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ABSTRAK 

Strategi Komunikasi Atasan Dan Bawahan UD.Bank Jelantah Bengkulu  

Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 

 

 Doli Saputra Nasution 

NPM.2070201032 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi antara atasan 

dan bawahan di UD. Bank Jelantah Bengkulu dalam meningkatkan kinerja 

Karyawan. Fokus penelitian ini adalah pada interaksi komunikasi antara Pimpinan 

Karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan oleh atasan 

bersifat efektif, instruktif, dan persuasif melalui komunikasi tatap muka, pemberian 

instruksi yang jelas, serta pengarahan kerja sebelum operasional dan koordinasi di 

lapangan. Selain itu, komunikasi motivasi juga diterapkan melalui pemberian 

semangat, pujian, dan pengakuan terhadap hasil kerja Karyawan , sehingga mampu 

meningkatkan motivasi intrinsik dan rasa tanggung jawab. Komunikasi interpersonal 

yang harmonis turut menciptakan lingkungan kerja yang positif melalui komunikasi 

informal, diskusi pemecahan masalah, dan evaluasi konstruktif. Pemberian umpan 

balik secara rutin juga memperkuat kualitas kerja karena Karyawan  memperoleh 

arahan untuk memperbaiki kesalahan dan meningkatkan hasil kerja. Berbagai 

aktivitas komunikasi tersebut secara simultan membentuk sistem komunikasi yang 

efektif dan motivasional, yang berdampak pada peningkatan disiplin, semangat 

kerja, kualitas, serta produktivitas Karyawan . Dengan demikian, strategi 

komunikasi yang tepat antara atasan dan bawahan berperan penting dalam 

mendukung peningkatan kinerja Karyawan  di UD. Bank Jelantah Bengkulu. 

Kata kunci: strategi komunikasi, komunikasi organisasi, atasan dan bawahan, 

kinerja karyawan. 
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MOTTO 

 

Teruslah Bekerja Keras ! 

_ 

 Buatlah Badan Mu Lebih Sakit Dari Hatimu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Komunikasi adalah proses pembagian dan pertukaran ide, informasi, 

pengetahuan, sikap, atau perasaan antara dua atau lebih orang yang berinteraksi 

dengan menggunakan tanda atau simbol untuk berinteraksi. Salah satu jenis 

komunikasi adalah komunikasi antar pribadi, di mana dua atau lebih orang 

bertukar peran dan informasi selama satu periode waktu komunikasi (Indriani 

2022). 

Untuk berinteraksi, manusia membutuhkan satu sama lain, baik individu 

dengan individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok 

masyarakat. Ini adalah fakta bahwa sebagian besar kehidupan pribadi manusia 

dihasilkan dari proses integrasi sosial dengan orang lain dalam kelompok atau 

masyarakat. 

Kelangsungan hidup sebuah kelompok atau organisasi bergantung pada 

jenis kepemimpinan, yang terdiri dari pemimpin dan bawahan atau bawahan. 

Komunikasi dua arah diperlukan antara kedua pihak ini agar mereka dapat bekerja 

sama untuk mencapai tujuan kelompok dan pribadi organisasi atau perusahaan. 

Organisasi atau perusahaan adalah suatu kesatuan yang kompleks yang 

berusaha mengalokasikan seluruh sumber daya manusia demi mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.Secara dasar, tujuan utama sebuah organisasi atau 

perusahaan adalah memperoleh keuntungan yang optimal serta mempertahankan 

kelangsungan usaha dalam jangka waktu yang panjang. 

Perusahaan mempertimbangkan secara matang kualitas sumber daya 

manusianya ketika mereka mengelola tanggung jawab mereka untuk menghadapi 

tantangan perkembangan zaman. 

Ketersediaan sumber daya manusia sangat penting untuk operasi bisnis, 

sehingga bawahan harus terlibat secara aktif dalam semua kegiatan perusahaan. 

Bawahan adalah aset penting bagi perusahaan dan harus dikelola dengan baik agar 
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mereka memberikan kontribusi terbaik mereka. Tingkat kepuasan bawahan 

dengan bawahanan mereka adalah salah satu hal terpenting bagi bisnis. Bawahan 

tidak akan fokus pada bawahanan yang diberikan jika mereka merasa tidak 

nyaman di tempat kerja, tidak dihargai, atau tidak dapat mengembangkan potensi 

mereka (Bebben 2020). 

Kepuasan bawahan dapat dilihat tidak hanya dalam proses kerja, tetapi 

juga dalam hal interaksi dengan rekan kerja, atasan, aturan, dan lingkungan kerja. 

Kepuasan bawahanan adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 

nyaman bagi seorang bawahan tentang bawahanan mereka. Perasaan seorang 

bawahan terhadap bawahanan mereka dan segala sesuatu di lingkungan kerja 

mereka dapat menentukan tingkat kepuasan mereka. Kepuasan bawahan adalah 

penting untuk pencapaian tujuan perusahaan. Intervensi kepemimpinan diperlukan 

untuk mencapai tujuan perusahaan (Bebben 2020). 

Atasan dan bawahan harus berbicara satu sama lain dengan baik. 

Komunikasi yang efektif adalah istilah lain untuk komunikasi yang berhasil. Ini 

menunjukkan bahwa komunikator berhasil menyampaikan maksudnya, dan 

rangsangan yang disampaikan dan dimaksudkan oleh pengirim atau sumber sangat 

terkait dengan rangsangan yang diterima dan dipahami penerima. & Moss, 2001). 

Gudykunst (1993) sebelumnya mengkonfirmasi dan menjelaskan hal yang sama: 

ketika seseorang menjelaskan pesan, mereka melampirkan makna dengan pesan 

yang sebanding dengan orang yang mengirimkannya. Strategi diperlukan untuk 

komunikasi yang efektif. 

Strategi komunikasi adalah kombinasi teknik untuk mengelola dan 

memanfaatkan komunikasi untuk mencapai tujuan bawahanan. Faktor penting 

dalam suatu perusahaan adalah kepuasan bawahan, yaitu untuk mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan. Pencapaian tujuan perusahaan membutuhkan 

intervensi dari kepemimpinan (Effendy, 2008:301). Strategi ini dibutuhkan untuk 

mengurangi kualitas komunikasi yang buruk. Faktor-faktor yang berbeda dapat 

menyebabkan komunikasi yang buruk, salah satunya adalah perbedaan bahasa 

(Vardhani dan Tyas 2019). 
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Strategi komunikasi terdiri dari dua aspek, yaitu  makro (strategi 

multimedia yang direncanakan) atau mikrofon (strategi komunikasi tunggal). 

Berdasarkan aspek -aspek ini, strategi komunikasi  fungsi ganda (Effendy, 2013: 

28), yaitu:  

1. Pesan komunikasi umum yang sistematis adalah informasi, persuasi, dan instr

uksi untuk mendapatkan hasil yang optimal 

2. Jembatan ketidaksetaraan budaya mudah dan mudah dioperasikan dari media 

massa, jika tidak dikendalikan, mereka dapat merusak nilai -nilai budaya 

(Hikmah dan Feri 2022). 

Effendy (2000) dalam ilmu komunikas dan filsafat mengatakan bahwa 

strategi komunikasi dapat didefinisikan sebagai perpaduan antara perencanaan 

komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi, yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Sebaliknya, Effendy (2005) 

mengatakan bahwa strategi pada dasarnya adalah proses perencanaan dan 

pengelolaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Namun, strategi tidak 

hanya harus berfungsi sebagai petunjuk seperti peta jalan, tetapi juga harus dapat 

menjelaskan langkah-langkah taktis operasional. Kegiatan, pesan, dan media 

yang digunakan dalam proses komunikasi termasuk dalam strategi, yang 

merupakan rangkaian tindakan yang dilakukan untuk mencapai hasil yang 

diharapkan. Oleh karena itu, strategi komunikasi adalah pendekatan yang 

mengatur proses komunikasi dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi untuk 

mencapai tujuan. 

Komunikasi, di sisi lain, adalah proses penyebaran ide atau konsep dari 

sumber ke satu atau lebih penerima dengan tujuan untuk mempengaruhi atau 

mengubah tindakan mereka, menurut Rogers (2009). Selain itu, Giantika (2016) 

mendukung Effendy (2000) dengan mengatakan bahwa strategi komunikasi 

adalah kombinasi dari pengelolaan dan perencanaan komunikasi untuk mencapai 

tujuan. 

Menurut R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas Burnet dalam 

Jurnal Effendy (2002), ada tiga tujuan utama untuk strategi komunikasi. Pertama, 

untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan dipahami dengan baik oleh 
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penerima (untuk menjamin pemahaman). Setelah pemahaman tercapai dan 

diterima, tahap berikutnya adalah menciptakan penerimaan atau komitmen 

terhadap isi pesan (untuk menciptakan penerimaan). Akhirnya, setelah 

pemahaman dan penerimaan terbentuk, strategi komunikasi dirancang untuk 

mendorong penerima untuk bertindak sesuai dengan pesan. 

Strategi komunikasi harus memberikan arah secara teoritis dan praktis. 

Dengan kata lain, pendekatan yang digunakan dalam strategi komunikasi dapat 

berbeda-beda tergantung pada situasi dan situasi yang dihadapi. Secara umum, 

namun, strategi komunikasi yang efektif tercipta sebagai hasil dari perencanaan 

komunikasi yang menyeluruh. Dalam merancang strategi ini, penting untuk 

mempertimbangkan berbagai elemen yang dapat membantu maupun menghalangi 

proses komunikasi untuk mencapai tujuan komunikasi. 

Berikut ini komponen komunikasi dan faktor pendukung komunikasi 

Effendy (2002) yaitu : 

1. Mengenali sasaran komunikasi  

2. Faktor situasi dan kondisi  

3. Pemilihan media komunikasi  

4. Pengkajian tujuan pesan komunikasi. 

5. Perananan komunikator dalam komunikasi  

6. Daya tarik sumber  

7. Kredibilitas sumber(Giantika 2016) 

Hesti Widayanti dalam jurnalnya yang berjudul pengaruh pelatihan dan 

motivasi kerja terhadap kinerja bawahan  menyatakan bahwa kinerja adalah hasil 

dari pelaksanaan tugas seorang bawahan, yang diukur berdasarkan kuantitas dan 

kualitas capaian kerja sesuai dengan tugas yang diembannya. Sementara itu, 

Rafiq mengatakan bahwa kinerja didasarkan pada jumlah kontribusi yang 

diberikan seseorang kepada organisasi. Dengan demikian, untuk mengoptimalkan 

kinerja organisasi secara keseluruhan, peningkatan kinerja individu dan kelompok 

merupakan komponen penting yang harus diperhatikan (Husna & Prasetya, 

2024). 
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Adari dalam buku pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja juga  menjelaskan bahwa kinerja bawahan adalah hasil dari pelaksanaan 

fungsi atau aktivitas tertentu dalam suatu bawahanan selama periode waktu 

tertentu, yang mencerminkan baik aspek kuantitas maupun kualitas bawahanan 

tersebut. Namun, Rerung berpendapat bahwa kinerja bawahan dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan seseorang dalam memenuhi tuntutan bawahanan, di mana 

keberhasilan menyelesaikan tugas sesuai target dan dalam batas waktu yang 

ditentukan mencerminkan pencapaian pencapainnya ( Husna dan Prasetya 2024 ) 

Administrator, manajer, dan pemimpin organisasi bertanggung jawab 

untuk memilih cara yang tepat untuk berkomunikasi dengan orang-orang dalam 

berbagai situasi. Oleh karena itu, pola komunikasi yang berkembang terus-

menerus diperlukan untuk menghasilkan cara komunikasi baru yang membantu 

seluruh organisasi bekerja sama dengan lebih baik. 

PT. MBIO adalah perusahaan yang berfokus pada kedisiplinan, dedikasi 

tinggi, tanggung jawab, dan motivasi kerja tim. Perusahaan ini mengumpulkan 

minyak goreng bekas dan kemudian mengolahnya menjadi biodiesel, yang 

merupakan bahan bakar terbarukan yang ramah lingkungan. PT. MBIO juga 

mengekspor minyak goreng bekas ke biorefineries untuk menghasilkan energi 

transportasi berkelanjutan. Perusahaan ini memiliki sertifikasi International 

Sustainability Carbon Certificate (ISCC), yang memastikan bahwa ia konsisten 

dan dapat dilacak dalam rantai produksi. PT. MBIO memiliki banyak mitra bisnis 

yang berlokasi di seluruh Indonesia. Salah satunya adalah Bank Jelantah 

Bengkulu, sebuah perusahaan dagang yang secara aktif mengumpulkan minyak 

jelantah untuk diekspor. 

PT. MBIO adalah perusahaan yang mengutamakan kerja tim yang disiplin, 

dedikasi, tanggung jawab, dan motivasi. Minyak goreng bekas dikumpulkan oleh 

PT. MBIO dan kemudian diproses menjadi biodiesel, yang merupakan bahan 

bakar terbarukan dan ramah lingkungan. Selain itu, PT. MBIO mengekspor 

minyak goreng bekas ke biorefineries, yang menghasilkan energi transportasi 

yang berkelanjutan. Perusahaan memiliki sertifikasi International Sustainability 

Carbon Certificate (ISCC), yang menjamin bahwa ia konsisten dan dapat dilacak 
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dalam rantai produksi. PT. MBIO memiliki banyak mitra di seluruh Indonesia. 

Perusahaan dagang Bank Jelantah Bengkulu secara aktif mengumpulkan minyak 

jelantah untuk diekspor. 

 Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang hasilnya akan dituangkan kedalam sebuah karya tulis ilmiah yang 

berjudul : ― Strategi Komunikasi Atasan Dan Bawahan Usaha Dagang Bank 

Jelantah Bengkulu Dalam Meningkatkan Kinerja‖ 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis dapat merincikan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Strategi seperti apa yang digunakan oleh atasan UD. Bank Jelantah Bengkulu 

terhadap bawahan dalam meningkatkan kinerja para bawahan ? 

3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetehaui strategi komunikasi seperti apa yang digunakan oleh 

atasan  terhadap bawahan dalam meningkatkan kinerja para bawahan di UD. 

Bank Jelantah Bengkulu 

4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka manfaat penelitian ini adalah : 

Manfaat Teoritis  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memperkaya 

pengetahuan dan menambah wawasan mengenai pengembangan ilmu 

komunikasi khususnya terkait strategi komunikasi antarpersona di sebuah 

perusahaan atau organisasi. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

sumbangan pemikiran bagi setiap pihak yang terkait seperti perusahaan atau 

organisasi, akademisi, praktisi atau masyarakat di bidang ilmu komunikasi 

khususnya tentang strategi komunikasi di sebuah perusahaan atau organisasi. 

Manfaat Praktis  

1. Meningkatkan Kinerja Organisasi 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana hubungan 

atasan-bawahan yang efektif dapat meningkatkan kinerja bawahan dalam 
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organisasi. Dengan mengetahui strategi yang diterapkan atasan untuk 

meningkatkan motivasi dan kinerja bawahan, perusahaan dapat 

mengembangkan kebijakan yang lebih baik dalam pengelolaan sumber daya 

manusia.Hasil penelitian ini dapat membantu pimpinan untuk menerapkan 

komunikasi yang lebih efektif dan meningkatkan produktivitas dalam 

organisasi. 

2. Meningkatkan Hubungan Kerja antara Atasan dan Bawahan 

Penelitian ini memberikan gambaran tentang bagaimana komunikasi yang 

terbuka dan konstruktif antara atasan dan bawahan dapat memperbaiki 

hubungan kerja. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja, 

penelitian ini dapat membantu membangun hubungan yang lebih harmonis 

dan meningkatkan keterlibatan bawahan. Strategi komunikasi yang 

ditemukan dapat menjadi pedoman bagi perusahaan untuk menciptakan 

suasana kerja yang lebih kondusif dan menyenangkan. 

3. Penyusunan Kebijakan dan Prosedur dalam Manajemen Sumber Daya 

Manusia 

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi pengelola 

sumber daya manusia di UD Bank Jelantah untuk merancang kebijakan yang 

lebih tepat terkait dengan rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan bawahan, 

serta evaluasi kinerja. Dengan mengetahui faktor-faktor yang mendorong 

kinerja tinggi, manajer dapat menciptakan prosedur atau program yang lebih 

efektif untuk peningkatan kinerja jangka panjang. 

 

  


